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ABSTRAK

Sebagaimana diamanatkan dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
1999 Bank Indonesia berkewajiban mencapai dan memelihara rilai kestabilan nilai
rupiah dan dijabarkan dalam pasal 10 Undang-Undang yang sama bahwa Bank
Indonesia berwenang menetapkan sasaran-sasaran moneter dengan memperhatikan
laju inflasi yang ditetapkannya dan melakukan pengendalian moneter dengan
menggunakan cara-cara vang termasuk tetapi tidak terbatas pada OPT.

SBI merupakan surat jangka pendek yang digunakan oleh pemerintah sebagai
piranti dalam mcnjalankan kebijakan moneter dalam mengatasi inflasi. SBI bertujuan
untuk menyerap kelebihan likuiditas yang ada di masyarakat dengan cara
meningkatkan tingkat bunga SBI sehingga masyarakat mau m:=mbeli SBI tersebu.
sekaligus dapat dipergunakan sebagai penanaman modal jangka pendek
Dari hasil penelitian diperolch detcrminasi R2 dari hasil regresi menunjukkan angka
sebesar 0,094. ini berarti bahwa tingkat bunga SBI mcmpengaruhi laju inflasi sebesar
94%. Untuk uji regresi sedehana diperoleh nilai F- hitung sebesar 244,767. Dengan
menggunakan tingikat signifikan 95% diperoleh nilai F table = 1,67. Karena nilai F
hitung lebih besar dari F table maka berarti suku bunga $BI mempengaruhi
perkembangan laju inflasi.

Dari hasil penelitian dengan tabulasi silang maka daoat disimpulkan bahwa

pada saat ini tingkat bunga SBI masih efektif dalam menstabilkar. inflasi di indonesia.



BAB I
PEND AHULUAN

L1 Latar Belakang

Stabilitas ekonomi merupakan tujuan yang ingin dicapai o:ch set'ap ncgara dt
dunia ini, baik oleh ncgara maju maupun negera berkembang karena dengan
tercapainya stabilitas di bidang ckonomi maka ncgara tersebut mempunyai modal
dasar untuk mencapai stabilitas di bidang-bidang lain seperti sosial dan politik

Stabilitas ekonoemi suatu negara tercermin dari adanya stabilitas harga atau
adaﬁya penckanan laju inflasi. Inflasi ini sendiri didefinisiken sebagai suatu keadaan
dimana senantiasa térjadi peningkatan harga-harga barang dan jasa pada umumnya
dan terjadi secara terus-menerus’.

Masalah kenaikan harga tesebut merupakan hal yang sangat menonjol
belakangan ini. Hal ini menjadi urgent sifatnya untuk diamati dan diperhatikan,
karena inflasi tidak saja berkaitan langsung dengzan kemampuan daya beli masyarakat
(purchasing power), namun juca mcncakup aspck yang lebih luas, utamanya
mempengaruhi besaran makro ckonomi suatu negara. Termasuk di dalamnya masalah
pertumbuhan ckonomi, kesempatan kerja, nilai mata uang domestik, yang semuanya
berdampak pada proses pembangunan suatu regara'. |

Inflasi adalah suatu keadaan terjadinya kecendrungan kenaikan harga barang-

barang dan jasa-jasa secara umum yang dapat berlangsung hingga janéka waktu

;Roswi.n. AR Teoari Moncter” Penerbit Tiniversitas Sriwijaya. Hal 165,
Sadono Sukimo."Pengan:ar Teon Ekonomt Makro™. FEUL Jakarta. 1981, Hal 303,

—



tertentu. Indonesia sebagai salah satu Negara yang sedang melakukan proses
pembangunan juga tidak luput dari masalah inflasi. Inflasi yang terjadi 4i Indonesia
pada tahun 1966 pcrnah mencapai 635 % (hyper-inflasi). Oleh karena itu, pemerintah
perlu mengikuti dan memantau dengan seksama perubahan yang terjadi pada harga
barang-barang dan jasa-jasa vang terjadi di masyarakat.
Beberapa akibat buruk yang terjadi jika suatu negara mengalami laju inflasi
yang tinggi, yaitu’ :
1.  Inflasi memperburuk distribusi pendapatan (tidak Seimbang)
2. Inflasi menyebabkan berkurangnya tabungan domestik, yang merupakan sumber
dana investasi bagi ncgara berkembang.
3. Inflasi mengakibatkan terjadinya‘deﬁsit neraca perdagangan serta meningxkatkan
besarnya hutang luar negeri.

4, Infasi dapat mengakibat<an ketidakstabilan politik.

Untuk menjaga stabilitas ekonomi, pemerintah menggunakan kebijaksanaan
moneter. Kebijaksanaan moneter (sesuai dengan UU no. 23 -ahun 1999) adalah
kebijaksanaan yang ditctapkan dan dilakukan oleh Bank Indonesiz untuk mencapai
dan memelihara kestabilan nilai rupiah yang dilakukan antara lain mclalui

pengendalian jumlzh uang beredar atau suku bunga'®.

 T. Nakamura, dalam Sumiati, 1005,
' Roswita AB, Op, Cit, hal 41
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Pembangunan ekonomi, scbagai bagian dari pemoangunan nasional
memerlukan pertisipasi dar” semua scktor ekonomi, baik sekior peincrintah, swasta
maupun koperasi. Dengan demikian keberhasilan pembangunan ekonomi bukan
semata-mata tanggung jawab pemerintah. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa sektor pemerintah merupakan salah satu pelaku ekonomi yang sangat dominan
dan penting di dalam perckonomian Indonesia. Kenyataan ini terjadi karena
pemerintah beiperan sebagai otoritas fiskal sekaligus otoritas monszter.

Sebagai otoritas moneter, pemerintah melakukan kegiatan dan transaksi
moneter. Otoritas moneter adalah lembaga yang melaksanakan fungsi-fungsi antara
lain'' : Pertama, mengeluarkan dan mengedarkan uang kartal sebagai alat
pembayaran yang sah. Kedua, memelihara dan menjaga posisi cadangan devisa.
Ketiga, melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap lembaga-lembaga keuangan.
Dan keempat, sebagai pemegang kas‘pemen'ntah. Dengan demikian, pada dasamya
pengaruh kegiatan sektor pemerintah terhadap perekonomian nasional meliputi sektor
moneter dan sektor fiskal. Dalam sektor moneter ini terdapat suatu peris’ wa / gejala
moneter yang sangat penting dan hampir dijumpai di setiap negara yaitu inflasi.
Inflasi sendiri didefinisikan sebagai kecendrungan harga-harga untuk menaik secara
umum dan terus-menerus.

Adapun tujuan dari kehifaksanaan mcneter adalah untuk menuniang laju

pertumbuhan ckonomi yang tinggi. neraca pembayaran yang sctinbang scrt

"' Iswardono SP, "Uang dan Bank ", BPFE, Yogyakarta, 1991, nal. 56



pengendalian inflasi. Pada dasarnya sasaran terakhir dari kebijaksanaan moneter

adalah untuk menjaga tingkat inflasi yang rendah.

Sejalan dengan diberlakukannya periode deregulasi perbankain yang mulai
diberlakukan sejak 1 Juni 1983, peranan Bank Indonesia sebagai ctoritas moneter
mulai dikurangi. Terhitung rnulai tanggal 1 Februari 1984 untuk membantu bank-
bank dalam mengatur likuiditasnya, sclain ketentuan cadangan minimal, Bl juga
menyediakan ketentuan berupa fasilitas diskonto dan SBI. SBI ini pertama kali
diterbitkan pada tahun 1970 dengan tujuan utama untuk menciptakan svatu piranti
pasar uang yang hanya diperdagangkan antar bank. Tetapi, dengan diterbitkannya
Scrtifikat Deposito pada tahun 1971, maka SBI tidak berlaku lagi. Jadi masa berlaku
SBI hanya satu tahun.

Searah dengzn pendekatan calam Kebijaksanaan Mrneter, vaitu untuk
memungkinnya dilakukan Operasi Pasar Terbuka, maka SBI pada bulan Februari
1984 diterbitkan kembali. Penerbitan kembali SBI ini mempunysi tiga tujuan utama,
yaitulz:

1. Sebagai piranti Cperasi Pasai Terbuka, terutama untuk kontiaksi moneter

(mengurangi jumlah uang primer dan akhimya jurlah uang beredar).

2. Sebagai piranti pasar uang.
3. Sebagai alternatif bagi perbankan dalam psmeliharaan caclangan sekunder dan

menanamkan kelebian dana yang bersifat sementara.

2 1bid ,hal. 91



Untuk mencapai tujuan dari kebijaksanaan moneter yang dideregulasi, pada
tanggal 27 Oktobcr 1988 pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan yang dikenal
sebagai “Pakto 88”. Sebagai gambaran dari efektifitas kebijaksanaan tersebut dalam
menanggulangi pertumbuhan jumlah uang beredar, kenaikan hatga dan laju inflac!
yaitu dengan jalan mengurangi campur taugan pemerintah. Schingga diharapkan
mampu menunjang peran serta perbankan dalam perkembar.gan perekonomian
indonesia.

Dalam perkembangannya perekonomian indonesia beberapa tahun terakhir
menunjukkan kecendrungan memburuk. Kondisi ini disebabkan oleh krisis moneter
yang berkclanjutan mcnjadi krisis ckonomi. Krisis im tcrus berlangﬂung yang
berakibat menimbulkan berbagai permasalahan. Permasalahan yang timbul telah
membawa dampak negatif bagi masyarakat luas sebagai pelaku ekonomi. Permasalah
tersebut antara lain masalah nilai tukar, pertumbuhan ekonomi dan tingginya laju
inflasi. Setelah krisis tahun 1997, persoalan yang sangat mempengarubi kondisi
ekonomi indoncsia yaitu tingginya laju inflasi yang mencapai angka 77,6 persen di
tahun 1998.

Sejak krisis ckonomi tahun ‘997, pereckonomian indonesia belum bisa
dikatakan pulih. Hal ini bisa dilihat dari pertumbuhan ckonomi yang belum bisa
kembali ke levcl sebelum adanya krisis. Masih banyak permasalahan makro ekonomi
yang belum kembali normal, seperti masalah pengangguran dan pertumbuhan
ekonomi. Nilai tukar rupiah terhacap mata uang asing juga masih menyisakan

berbagai spckulasi yang kurang menguntungkan bagi dinia usaha



Sejak krisis moneter tahun 1997, bank indonesia telah beberapa kali
melakukan tindakan menaikkan tingkat bunga SBI. Tingkat tunga SBI tertinggi
tercatat yaitu sebesar 58.40 persen di tahun 1998. angka ini jauh berbeda jika
dibandingkan dengan periode schelum Krisis moneter. Tingginya tingkat bunga SBI
ini merupakan tindakan bank indonesia dalam rangka meredam laju inilast di tahun
1998 yang mencapai dua digit scbesar 77,6 persen.

Laju inflasi di tahun 1998 terca:at sebagai laju inflasi tertinggi selama periode
1987-2004 yaitu sebesar 77,6 persen. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor
antara lain keadaan politik dan keamanan indonesia pada wakiu itu mengalami
kekacauan. Kcadaan ini membawa d2 npek pada meninghatnya harga-harga barang
dan jasa di indonesia. Sclain itu juga keadaan poitik di indonesia yang mengalami
perubahan meryebabkan kondisi ekonomi indonesia semakin (zrpuruk. Pergantian
kepimimpinan yang terjiadi beberapa kali membawa dampak tersendiri bagi situasi
pasar di indoncsia.

Inflasi selama tahu:: 1999 hingga tahun 2001 tercatat mienygalami kenaikan.
Pada tahun 1999 inflasi di indonesia sebesar 2,01 persen. Angka ini terus mengalami
peniﬁgkatan hingga tahun 2001 menjasi sebesar 12,55 persen. Keadaaan ini
merupakan dampak dari terdepresiasinya rupiah dari Rp. 7.850 per dolar AS menjadi
Rp. 10.255 per dolar AS. Anjloknya nilai tukar rupiah terhadap dolar mengakibatkan
laju inflasi di indonesia terus melonjak.

Bukan hanya faktor gejolak nilai tukar rupiah yang mengakibatkan laju

inflasi terus meningkat. Kebijakan pemerintah menaivkan harga 13BM dan tarif listrik



juga mengakibatkan tekanan terhadap peningkatan laju inflasi melalui peningkatan
biaya produksi.

Melihat gambaran perckonomian pasca terjadinya krisis moneter, Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter mengambil sejumlch kebijakan. Kebijakan itu
ditujukan untuk meredam laju inflasi yang tinggi. Untuk menrunkan laju i.1flast Bank
Indonesia mengaluarkan kebijakan yang cenderung Letat (tight bias). Melalu
kebijakan ini tentunya Bank Indonesia menggunakan suatu instrumen yaitu melalui
operasi pasar terbuka. Politik pasar terbuka yaitu suatu kebijaksanaan dar bank
sentral untuk menjual atau membeli surat-surat berharga dalam ha! ini Sertifikat Bank
Indonesia (SBI). Kebijakan Bank Indoncsia dalam rangka mcnurunkan laju inflasi ini
yaitu dengan melakukan penjualan Sertifikat Bank Indonesia. Dengan kebiiakan
seperti ini bisa dipastikan, semua insirument moncter yang diterapkan Bank
Indoneria akan mengarah ke arah kontr xsi moneter.

Kebijakan moneter yang ketat ini ditujukaa untuk pengendalian uang primer
atau dalam rangka menyelamatkan nilai mpiah. Dalam mencapai sasaian uang primer
Bank Indonesia melakukan operasi pasar terbuka baik dalam rupiah maupun dalam
valas. Menarik atau tidaknya Sertifikat Bank Indonesia bagi masyarakat tentunva
tergantung dari tingkat bunga yang ditetapkan. Dalam rangka mencapai sasaran
pengendalian uang primer untuk meredam laju inflasi Bank Indonesia akan
menaikkan tingkat bunga Sertifikat Bank Indoncsia.

Dari fenomena yang telah  dipaparkan diatas, penuiis tertarik untuk

mengetahui  bagaimana Bank Indonesia sebagai Otoritas Moneter dengan



menggunakan kebijakan suku bunga SBI untuk menstabilkan inflasi di Indonesia.
Oleh karcna itulah penults tertartk untuk menulis penclitian skripst vang beriudul

“Analisis Efektifitas Kebijakan Suku Bunga SBI dalam menstzbilkan inflasi™.

L2 Perumusan Masalah

Apakah Kebijakan Suku Bung . SBI efektif dalam menstabilkan inflasi di
Indonesia ?

I3  Tujuan Penulisan
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam pennlisan ini adalah :
Untuk mengetahui apakah Kebijakan Suku Bunga S£3I cfektif dalam

menstabilkan laju Inflasi di Indonesia.

14 Tiniauan Pustaka

1.4.1 Definisi Inflasi

Pa:a ahli ekonomi mengartikan bahwa inflasi adalah naiknya tingkat
harga umum sccara terus-menerus dan tidak hanya mencakup satu atau beberapa
komaditi.

Berdasarkan definusi tersebut, inflasi akan mengandung tiga aspek, yaitu :
1. Adanya kecenderungan harga untuk meningkat
2. Terjadi secara terus-menerus berarti tidak untuk suatu waktu saja
3. Mencakup pengertian tingkat harga umum, berarti bukan wntuk komcditi atau

untuk kelompok komoditi tertentu saja.



1.4.2 Teori Inflasi

Konsep inflasi berdasarkan teori kuantitas vang merupakan suatu teorn
yang tertua yang membahas masalah ini adalah bahwa pada feors iri menyoroti
peranan dalam proses inflasi cari jumlah uang beredar dan psikologis (harapan)
masyarakat mengenai kenaikan harga-harga (e.pectations). Dengan menggunakan

persamaan pertukaran menurut Trving Fisher, yaitu :
MV=PT

Dimana, MV mencerminkan total pengcluaran uang untuk barang dan jasa dan PT
adalah mencerininkan penerimaan uang asil penjualan barang dan jasa.

Dari rumusan diatas ma.a terlihat bahwa tingkat narga (P) akan
meningkat jika terjadi peningkatan dalam Jumlah uang beredar (M), careris paribus.
Dengan kata lain, bila variabel lain (V dan T) dianggap konstan maka perubahan
jumlah uang beredar akan menycbabkan perubahan harga yang sctanding.

Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruiii dan konsep dari
variabel-variabel didalam persamaan pertukaran, berikut ini akar dibahas mengenai
inflasi itu sendiri dengan peralatan diatas. Seandainya tax ads perubahan dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya fransaction velozity of money (V)
maupun fransaction (T) maka hubungan yang ada dalam persaraaan pertukaran itu
hanya antara moncy supply (M) dan tingkat harga (P). Dengan demikian, dengan
adanya perubahan jumlah uang bereaar akan selalu meny:babkan terjadinya
perubahan tingkat harga, bahkan secara prooorsional (menurut Fisher), bila

pemerintah ms=nambah jum'ah uang beredar secara terus-menerus, itu berarti
timbulnya inflasi.
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¢ 5 _m T
Inti da-i teori ini adalah schagai beri’ ut ¢

1. Inflasi hunya bisa terjadi kalau ada pecnambahan jumlah voluinc uang vang

beredar (apakah penambszhan uang kadal atau uang g -al tidak memadi
masalah).

2. Laju inflasi ditentukan oleh iaju pertambahan jumlah sang beredar dan oleh
psikologi (harapan) masyarakat niengenai kenaikan harga-harga dimasa

mendatang.

-1.43 Macam-Macam Inflasi
a. Jenis Inflasi Menurut Sifatnya
Menurut sifatnva laju inflasi dibagi kedalara tiga kategori. yaitu’ :
1. Inflasi merayap (creeping inflation)
2. Inflasi menengah (galloping mflation)

3. Inflasi uinggi (hvper infaltion)

Inflasi meravap (creeping inflation) ditandai dengan laju inflast yang
rendah (kurang dari 10 perscn per tahun). Kenaikan harga berjalan secara lambat
dengan persentase yang kecil serta dalam jangka yang relatif lama.

Inflasi menengah (galloping inflution) ditandai dengan kenaikan harga
yang cukup besar (brasanya Jdouble digit atau bahkan triple digit) dan kadang kala
berjalan dalam waktu yang rclatif pendek serta mempunyai sifat akselerasi. Artinya,
harga-harga minggu/bulan ini lebih tinggi dari minggwbulan lulu dan seterusnva.
Efeknya terhadap perckonoinian lebih berat daripada inflasi yang merayap (creeping
inflation).

Inflasi tingpr dnvper omflanon) merapakan mflasi vang paling parah
akibatnya. Harga-harga natk sampai 5 atau 6 ka'i lipat. Masvarakal tidak

berkeingginan untuk menvimpan gang Nilai vang merosot dengan  tazam selingio

“ DR. Bocdiono. * Teori Monete:™ BPFE Yogyakarta 1989, Hal 104
? Nopiria. “Ekonomi Moncter Buku 1" BPFE Yogvakarte 1996 [{al 27
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ingin ditukarkan dengan barang. Perputaran uang makin cepat, harga naik secara
akselerasi. Biasanya keadaan in; timbul apabila pemerintah mengelami defisit

anggaran belanja yang ditutupi dengan mencetak uang,

b. Jenis Inflasi Menurut Sebabnya
Infiasi yang digolongkan atas faktor penyebab inflasi ini dapat
digolongkan menjadi dua macam inflasi, yaitu® :

1. Inflasi yang disebabkan karena permintaan masyarakat akan berbagai barang
dan jasa terlalu besar (kena‘kan permintaan) yang disebut Demand Pull
Inflation.

2. Inflasi yang discbabkan oleh kenaikan biaya produksi untuk menghasilkan

barang dan jasa discbut Cost Push Inflation.

Demand Pull Inflation

Terjadi apabila dalam perekonomian permintaan terhadap barang dan jasa
terus mencrus meningkat Mengakibatkan di dalam pcrekonomian terjadi peningkatan
pengeluaran agregat melebihi produksi yang tersedia, kelebihan permintaan ini akan
menimbulkan kenaikan dalam tingkat harga ini akan semakin cepat bila
perekonomian sudah mencapai full employment.

Pengeluaran pemerintah — JUB naik —> Permintaan naik — AD naik —

Output naik — Harga naik — Inflasi naik

Cosh Push Inflution

Tegjadi apabila kenaikan ongkos produksi barang din jasa meningkat.

Kenaikan ongkos produksi terscbut bisa terizdi karena kcnaikan ugith buruh, kenaikan

By .
Nopirin. “Ekonomi Moncter 11", BPFE. Yogyakarta. 1996. Hal 28



bahan takar. tan{ hstrik, ongkos pengangkutan dan kenaikan harga barang impor
vang masih akan digunakan dalam proses produkst didalam negen

Harga Bahan Baku Impor naik — T aya Produksi naik — Produksi tarun —
Harga Output naik = lIaflasi naik

Gambar I.1
Demand Pull Infaltion dan Cosh Push Inflation

Sl
/ 52
\\

Harga Harga

P [ ' P4 fmmasses .
pz.-I ..... & b2 P3|...T ... by
N 1 o
0 QA Q2  outmt O QE Q5 outeut
Gambar a Gambar b

Gambar a  menggambarkan suatu demand pull inflation, Xarena permintaan
masyarakat akan barung-tarang (agregat demand) bertambah (misalnya karena
bertambahnya pengeluaran pemerintah yarg dibiayai dengan pencetakan uang atau
karena kenaikan permintaan luar - regeri akan barang-barang ekspor, atau
bertambahnya pengeluaran investasi swasta karena kredit yang murah ), maka kurva

agregat demand bergeser dar. D1 menjadi D2, akibatnya harga umum riik dar P1
menjadi P2. '
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Gambar b menggambarkan suatu cosh push inflation, bahwa tiaya produksi naik
(rnisalnya karena kenaikan bahan bakar minyak) maka kurva penawaran masyarakat

(agregat supply) bergeser dari S1 ke S2 akibatnya harga naik dari P3 ke F4.

c. Jenis Inflasi Menurut Asalnya
Ada dua golongan inflasi menurut asalrya, yaitu’ :
1. Inflasi yang berasal dari dalan; - 2geri (domestic inflation)

2. Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation)

Domestic inflation timbul misalnya dari defisit anggaran belanja yang
dibiayai dengan pencetakan uang baru dan panenan yang gagal, kakacauan politik
dan sebagainya. Sedangkan inflasi yang bcrasal dari luar negeri (imported inflation)
disebabkan oleh adanya keraikan harga-harga diluar atau dinegara-regara langganan
berdagang kita. Kenaikan harga barang-barang yang kita impor tersebut
mengakibatkan kenaikan indeks biaya hidup didalam negeri secara langsung. Secara
tidak langsung menaikkan indeks harga melalui kenaikan tiaya pioduksi dari
berbagai barang yang menggunakan bahan mentah atau mesin-mesin yang harus
diimpor.

Tingkat Bunga SECI

Sertifikat Bank Indonesia untuk pertama kalinya ditsbitkan tahun 1970.
SBI lebih bersifat penanaman modal sementara pibak bank (investasi bank) yang
belum tersalur lewat kredit kepada masyarakat, dalam bentuk atas unjuk. Sertifikat
Bank Indonesia adalah surat berharga atas unjuk yang diterbitkan olch Bank

Indonesia dengan jangka vaktu 7 hari, 3 bulan, 6 bulan dengan nilai nomiual 25 juta

9 " .
R.oswifa. AB. “Ekonomi Moneter : Tecri, Masulah dan Kebijaksanaan®. Pene "3it Universitas
Sriwijaya. Hal 145
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sampai 1 milyar rupiah. Bunganya menggunakan sisten diskonto. Pada hakikatnya
Sertifikat Bank Indonesia adalah surat berharga sebagai pengakuan hutang Bank
Indonesia kepada pihak yang membeli SBI.

Penjualan SBI oleh Bank Indonesia akan menimbulkan kontraksi
sedangkan pembelian SBI yang dilakukan oleh Bank Indonesia akan menycbabkan
ekspansi dalam perckonomian. Selain operasi pasar terbuka melalui penjualan atau
pembelian SBI, pemerintah mengeluarkan kebijakan lain yang bertujuan
meningkatkan pengendalian moneter dan menciptakan persaingan yang sehat di
sector keuangan dan perbankén. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan ol;h
pemerinah, yaitu dengan mergeluarkan paket dercgulasi 27 Oktober 1988.

Paket deregulasi 27 Oktober 1988 mcrupakan awal dari leberalisasi a
semua sector keuangan dan petbankan, karena sejak diberlakukznnya deregulasi ini
Bank Sentral yang seraula sebagai Lender of First Resort beralit menjadi Lender of
Last Resort. Adapun isi dari paket terscbut antara lain :

. Pengerahan aana masyarakat mclzﬂui berbagai lembaga keuangan dan perbankan.
2. Peningkatan ekspor non 1aigas.
3. Efisicnsi perbankan dan [LKBB,
4. Pcningkatan pengendalian moncter.
Untuk - peningkatan pengendalian moneter, dikelauarikan kebijakan baru

berupa :

a.  Cadangan Wajib Minimum diturunkan dari 15% menjadi 25%.
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b. Masa Berlaku SBI dan SPBU yang semula berjangka tujuh hari sekarang

ditambah berjangka wakti enam bulan .
Lelang terhadap SBI dilaksanakan mingguan.
Pembelizn dan penjualan SPBU nleh Bank Sentral dilakukan secara lelang.

Penyediaan fasilitas diskonto disempurnakan.

™o Ao

Batas maksimum Call Money ditiadakan.

Kebijakan moncter sebagai salah satu dari kebijakan ekonomi secara
makro mempunyai paranan yang penting dalam pembangunan perekoncmian di
Indonesia. Kebijakan moneterdapat didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan
oleﬁ penguasa moneter (Bank Sentral) antuk mempengaruhi jumlah uang beredar,
tingkat bunga dan kredit yang pada waktunya akan mempengarulii kegia’ in ekonomi

masyarakat.
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Gambezr 1.1

Peranan Kebhijaksanaan Moneter"

Kegiatan ekonomi tercermin pada
GNP, tingkat pengangguran, inflasi
dan ncraca pembayaran

Indikator ini di monitoe dan dibandingkari dengan
Yang dinginkan | ink Sentral menggunakan
[nstrument ket jaksanaan moneter untuk
Mempengaruhi tingkat bunga, kerdit dan JUB

Sistem moneter yang mula
pertama terpengaruti
Kebijaksanaan moneter

4

Kebijasanaan Moneter

Kebijaksanaan moneter pada awalnya akan mempengaruhi sector
moneter, yaqug kemnudian akan ditransfer ke sector riil. Perubshan pada indikator
moneter (infiasi, kredit) pada akhimya akan mengaki‘.;alkan perubahan pada sektor
riil (konsumsi, investasi dan sebagainya). Kebijakan moneter sebagai bagian dari

kebijakan ckonomi makro memiliki beberapa indikator. Indikator kebijaksanaan

TR _
Nopirin Ph D, ekonomi Moneter, Buku 11, Ecisi ke 1, BPFE Yogyakarta, 1987, hal S1.
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moneter adalah variable ckonomi yang memberikan informasi tentang gerakan atau

perubahan dalam scktor riil apakah sudah bergerak ke arah sasarin yang diinginkan

atau belum.

Selain variable indikator dalam mencapai sasaran kebjjaksanaan moneter
ada variable ckonomi (inoneter) lain yang digunakan oleh Bank Sentral yang disebut
target operasional. Target operasional adalah variable ekonomi atau moneter yang
selalu diawasi tiap hari olch penguas.. moneter dalam menjalankan kebijaksanaan
moaeter. Beberapa syarat yangharus dipenuhi agar supaya sssvatu variable dapat
dipakai sebagai targct operasional, antara lain :

1. Bank Sentral harus dapat mengukur target operasional ini delam jangka rele.m'f
pendek.

2. Bank Sentral dapat mengatur volume target operasional ini dengan cara
mengubah instrument kebijaksanaan moneter.

3. Perubahan volume target operasional dari wakiu ke walttu mempunyai pengaruh
yang besar ‘erhadap perubahan dalam variagbel indikator.

Dalair membahas kehijaksanaan moneter ada tiga istilah umum yang sering
diapakai, yaitu :

1. Sasa:an akhir (ultimate target), adalah indikator—iqdikatcr ek:nomi makro yaitu
pertumbuhan ekonomi, mempertahankan stabilitas harga dan tenjaga kestabilan
neraca pembayaran.

2. Sasaran antara (intermediate target), adalah variable-variabel yang ada di pasar

uang yaitu tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar.
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3. Piranti (instrument), dalam melakukan kebijakan moneter biasanya bank sentral
merggunakan piranti-piranti monc cr yaitu cadangan wajib mirimum, oprasi
pasar terbuka, fasilitas diskonto dan moial suasion.

Sasaran antara  yang digunakan bank sentral untuk  mecapai  tujuan
kebijaksanaan moneter adalah varioagbel tingkat bunga dan jumlah uang beredar.
Untuk mencapai ssaran kecbijaksanaan moneter Bank Sentral yany berwenang
mengambil kebijaksanaan adalah Bauk Indonesia sebagai otoritas moncter. Tindakan
-yang diambil Bank Indonesia dapat melalui opeiasi pasar terbuka, politik diskonto,
dan cadangan minimum. Semua tincakan itu pada kahimya akan inempengaruhi
jumlah uang beredar, tingkat bunga kredit dan perbankan. Pengaruh kcbijaksana;an
moneter terhadap sasaran kebijaksanaan moneter (output, hargs, employment dan

neraca pembayaran) dengan tingkat bunga dan jumlah uang beredar sebagai sasaran

antara dapat digambarkan sebagai berikut :



Gambar 1.2
Skema Jalur Pengarch Kebijaksanaan Moneter"

TerhadapOutput, Harga, Employmnet Dan Neraca Pembayaran

Hipotesa ]—.{ipo;esa
tingkat bunga tingkat bunga

Instrument kebijaksanaan

> moneter

- politik pasar terbuka

- politik cadangan minimum
- politik diskonto

'y

. v

— Target Uang inti
a ) (monetary base)
perbankan } operasional {
Variabel

Tingkat [ Jumlah uang
bunga indikator l beredar

. Sasaran kebijuksanaan
| moneter

- kestabilan harga

- full employm.ent

- pertumbul.an

14 : - neraca pembayaran
Op. Cit Hal & L

A Y
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Operasi pasar terbuka adalah kegiatan jual beli surat berharga yang
dilakukan olch Bank Indonesia. Apabila Bank Sentral ingin mencapai sasaran
kebijaksanaan moneter kestabilan harga atau menurunkan laju inflasi maka bank
}sentral melakukan penjualan surat berharga (Sertifikat Bank Indoresia). Ini ditujukan
untuk mengurangi jumlah uang beredar yang ada di tangan masyarakat. Sedangkan
apabila melalui sasaran tingkat bunga, tindakan akan mempengaruhi kondisi
perbankan. Perubahan penciapan tingkat bunga sertifikat bank Indonesia akan
mengakibatkan atau mempengaruhi perubahan pada variable moneter lainnya.
Pengaruh perubahan kenaika: tingkat bunga SBI dalam rangka menurunkan laju

inflasi dapat dijelaskan dengan menggunakan skema seperti dibawah ini :

Kebijaksanaan : ; . -
Monetcr menjual |, S8l T rDeposito] | | ¢ Kre(lltT Kredit l
SBI T
v
Inflasi L

Berdasarkan skema diatas ‘alan melakukan kebijaksanazn moneter operasi
pasar terbuka melalui penjualan SBI, Bank Sentral akan menail:kan tingkat bunga
SBI. Kenaikan tingkat bunga SBI ini akan diikuti dengan kenaikes bunga bank yaitu
bunga deposito. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak mengalinkan cananya yang

ada d' bank untuk membeli SBI.
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Dalam melakukan kebijakan moneter untuk mencapai sisaran atau tujuan
yang dikchendaki dapat bertolak belakang dengan tujuan atau sasaran yang lain.
Selain operasi pasa: terbuka kebijakan yang ditempuh oieh Bank Sentral untuk
menurunkan laju inflasi adalah politik cadangan minimum (Reserve Requirement
Policy). Politit cadangan minimum yaitu kebijaksanaan Bank Sentral untuk
mengubah besarnya cadangan minimal. Kebijaksanaan ini merupa<an faktor penentu
bagi kelcbihan cadangan bank (bank excess reserve) dan xemimpuan dari bank
umum untuk mengembangkar, kredit.

Mekanisme kebijakan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
RR — Kreditl —* JuB l - Hargal - lnﬂasil

Jika pemerintah menurunkan laju inflasi maka kebtjakan yang ditempuh
yaitu dengan menaikkan reserve requirement (RR). Peningkaian RR ini akan
mznyebabkan kemampuan bink umum menyalurkan kredit menurun. Penuruna
Jumlah kredit yang disalurkan olch bank umum akan mengurangi jn'mlah uang
beredar yang ada di masyarakat Penurunan jumlah uang beredar ikan menyebabkan
harga-harga menurun sehingga pada akhirnya akan menekan peningkatan laju inflasi.
Namun untuk menurunkan laju inflasi di sisi lain pertumbuhan e<onom: mengalami
penurunan. Hal ini dikarcnakar tcrjadinya penurunan jujmlah kiedit schingga akan
berdampak terhadap penurunan laju investasi. Penurunan yang terjadi pada laju
investasi berdampak terhadap terjadinya penurunar lapangan pekerjaan sehingga

pengangguran akan meningkat.



22"

Menurut Keynes yang terkenal dengan Liquidity Prefzrence menyatakan
bahwa tingkat bunga ditcntukan olch permintaan aan penawaran uang. Keynes
berpendapat bahwa ada tiga motif sescorang memegang uang, yaitu motif transaksi,
motif berjaga-jaga, dan motif spekulasi. Ketiga motif tersebut #kan raenimbulkan
permintaan uang. Keynes rmenghubungkan langsung antara tingkat bunga yang
dibayar dengan unsure permintaan uang untuk spekulasi. Untuk bevspekulasi di pasar
surat berharga orang cenderung memcgang uang tunai Karena spekulasi bisa
menghasitkan kcunlungan karcna adanya ketidakpastian tentang  per embangan
bunga. Bagi Keynes, uang akan menjadi produktif apabila digunakan untuk
berspekulasi dengan jalan membeli surat-surat berharga. Dengan demikian terdapat
kemungkinan bagi pemilik dana untuk memperoleh capital gain, deviden ataupun
bunga.

Sama halnya dengan pendapat kaum klasik bahwa tingkat bunga
merupakan oppurtunity cost maka pendapat itu juga disetujui olzh Keynes. Namun
bagi keynes tingkat tabungan atau investasi tidak semata-mata hanya ditenwkan oleh
tingkat suku bunga nominal tetapi jug . tergantung pada besar-kzcilnya pendapatan
anggota masyarakat. Menurut Keynes, besainya tabungan yang dilakukan oleh rumah
tangga bukan tergantung pada tinggi--cndahnya tingkat bunga tetapi tergantung pada
besar-kecilnya pendapatan masyarakat. Makin besar jumlah pendapatan yang

diterima oleh masyarakat maka makin besar pula tabungan yang akan teijadi.
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TNustrasi mengenai tingkat bunga keseimbangan menurut keynes dapat dilihat pada

. . el4
gambar 1.4 dibawih ini" :

Gambar 14
Tingkat Bunga Keseimbangan Keynes'

Tingkat Bunga
Ms1 Ms2

ry

r

-----------.-__X\ﬁ MD = Liquidity Preference
e ———

MD = MS

Berdasarkan gambar diatas pada saat jumlah penawaran uang sebesar Ms; dan
permintaan uang sebesar Md maka tingkat bunga terbentuk adalah r; . Demikian juga
pada saat jumlah penawaran uang Ms;dan permintaan uang sebesar Md tingkat bunga
keseimbangan sebesar r,. Jumlah penawaran uang menurut Keyncs ditentukan oleh
pemerintah oleh karzna itu kurva perawaran uang berbentuk inelestic. Tingkat bunga
akan mengalami pergeseran apabila te' adi perubahan pada psnaviaran uang Ms atau
permintaan uang Md. Permintaan surat berliarga dipengaruhi oleh besarnya kekayaan

yang dimiliki yang merupakan factor pembatas. Satu bentuk kekayaan bertambah

:: Roswita AB (2000).Ibid. Hal 153
Roswita AB, Op. Cit, Hal. 153
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maka bentrk kekayaan vang lain harus berkurang. Dalam rangka raenciptakan
stabilitas di bidang ckonomi, pemerintah indonesia Icbih cenderung menecmpuh
kebijaksanaan moneter di samping kebijaksanaan lainnya. Ha. ini dikarenakan
keadaan moneter yang tidak stabil memiliki pengaruh yang culup besar terhadap
kegiatan produksi barang dan jasa dalam negeri. Keb’jaksanaan moneter disini adalah
tindakan pemerintah untuk mempengarahi situasi makro yang dilaksanakan mclalui
pasar uang dan secara khusus tindakan makro pemerintah der.gan cara mempengaruhi
proses penciptaan uang. Semenjak me Jeka, pemerintah indonesia tzlah mengalami
berbagai macam kebijakan moneter, yakni sebaga: usaha dalam mengendalikan lgju
pertumbuhan uang beredar. Hal ini aikarenakan peranan kebijaksanaan moneter di
dalam suatu perckonomian tampak jelas dalam menciptakan dan memelihara suatu
tingkat kestabilan ekonomi. Adapun kebijaksanaan-kebijaksanaa1 moneter tersebut
terutama sejak era pasca deregulasi adalah :
II. Paket kebijaksanaan 1 Juni 1983

Kebijaksanaan ini dikeluarkan sebagai respon terhadap p:rkembangan yang
kurang positif di kehidupan perbankan. Melalui kebijakan ini peran pemerintah
sedikit demi sedikit mulai cikurangi, agar dapat mendorong perbankan lebih efisien
dalam menjalankan usahanya. Adapun pokok-pokok dari kebijaksz.tiaan ini adalah :

a. Penghapusan Pagu (ceiling) kredit yang semula ditetapkan secara ketat untuk

tiap-tiap Bank.
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b. Bank umum diberi kebebasan untuk menetapkan sendiri su'<u bunga ceposito
betjangka maupun kredit (kecuali suku bunga untuk kredit prioritas tinggi seperti
KIK, KMKP, Kredit MINT dan lain-lain)

¢. Pengurangan bantuan kredit likuiditas oleh Bank Indonesia cin kred® likuiditas
hanya diberikan pada prioritas tertentu saja.

d. Pengendalian moncter diluksanakan sccara tidak langsung melalur instrument
Cash Ratio dan diskonto vang bertujuan untuk mengenda'’kan jumlah uang

beredar, memperlancar perputaran dana dan pengaturan likuiditas perbankan.

M. Paket Kebijaksanaan Deregulasi 27 Oktober 1988
Paket Deregnlasi ini merupakan awal liberalisasi dari semua sektor keuangan,
karena sejak diberlakukannya deregu isi ini Bank Sentral yang semula sebagai
Lender of First Resort beralih menjadi Lender of Last Resor:. Adapun isi dari
PAKTO 1988 ini antara lain adalah :
a. Pengerahan dana masyarakat melalui berbagai lembaga keuanzan dan
perbankan, yang antara lain :
a.  Kemudahan bagi pihak-pihak perbankan uatuk memtuka l:antor cabang
di daerah-dacrah.
b. Lembaga keuangan Buka. Bank (LKBB) diizinkan untuk menditikan
satu hantor cabang di masing-masing kota Jakarta, Btndung. Semarang,
Surabaya, Medan dan Denpasar.

€.  Kemudahan uatuk mendirikan Bank Swasta baru.
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Pendirian dan Usaha Bank Perkreditan Rakyat di kecamatan di luar
Ibukota prooinsi dan Ihulota DATUIL

Penerbitan Sertifikat Deposito tidak lagi memerlukar izin.

Peningkatan Ekspor Non-Migas, y 1g ineliputi :

a.

Perluasar Bank Devisa dengan cara mempermudah persyaratan menjadi
Bank Devisa.

Dibuka kemungkinan mendirikan Bank Campuran.

Panjang waktu SWAP diperpaniang dari maksimur eam bulan menjadi
tiga tahun.

Memberi kemudahan bagi pedagang valuta asing (mciey changer) dalam
berusaha. Bank yang bukan Bank Devisa juga diperkenankan melakukan

usaha perdagangan valuta asing.

Ifisiensi Perbankan dan 1. KBB, yang berintikan :

a.

BUMN dan BUMD bukan bank dapat menempatkan dananya pada semua
Bank Umum, Bank Pemtangunan, Bank Tabungan serta LKBB.

Pihak Perbankan dan LKRB diberi kemudahan untuk membuka Kantor
cabang,

Batas miaksimum pemberian kredit (Legal Lending Lirnit) kepada Debitur

Group, Pemegang Saham dan Pengurus.

Peningkatan kemampuan pengendaliar: moneter, yang berupa

a.

Cadangan Wajib Minimum diturunkan dari 15% menjadi 25%.
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Masa Berlaku SBI dan SPBU yang semula berjangka ‘ujuh han sckarang
ditambah berjangka wakti cnam bulan .

Lelang terl.adap SBI dilaksanakan mingguan.

Pembelian dan penjualan SPBU oleh Bank Sentra! dilakukan secara
lelang.

Perycdiaan fasilitas diskonte diszmpurnakan.

Batas maksimum Call Money ditiadakan.

Iklim Pengembangan pasar Modal

a.

b.

Bunga dcposito dikenakan pajak 15%

Penerbitan / penjualan saham baru oleb bank dan LKBE

IV. Paket Kebijaksanaai. Deregulasi 20 Desember 1988

Pakdes 1988 ini secara umum meliputi bidang pasar modal, asuransi dan

lembaga pembiayaan. Adapun isi Pakdes 1988 antara lain :

a.

b.

Mengizirkan pengeluaran surat berharga swasta dan dapat diperdagangkan.

Prioritas Danareksa untuk menjual 50% dari pengeluaran surat berharga baru

dihilangkan.

Mcngizinkan pihak asing untuk berpartisipasi di pasar mod1l serta mendirikan

perusahaan patungan dengan swasta di Indonesia. .

Terbukanya kesempatan yang luas bagi perusahaan leasing, modal ventura serta

perasuransian.
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IV. Paket Kebijaksanan Deregulasi Maret 1989

Paket Deregulasi ini bertujuan untuk mengurangi spckulasi dan mengalihkan

pasar uang dari instrumen pasar uang dalam negeri. Paket ini juga memberikan

kemudahan bagi vank untuk menyclenggarakan pelayanan kepada masyarakat atau

nasabahnya yang mclaksanakan transaksi dalam mata uang asing. Isi dari paket ini

antara lain :

a. Penjelasan pakto 1988 mengenai perizinan merger bank, definisi kredit ekspor,
saham bank asing dan patungan.

b. Menghilangkan plafon pada pinjamam off shore oleh bank dan LKBB.

c. Bank dan LKBB dibatasi hanya 25% dari modal atau asetnya untuk disimpan
dalam valuta asing.

d. Pengumuman tentang jadwal penghapusan subsidi pada tingkat bunga untuk
kredit ekspor dalam satu tahun.

e. Pengecualian Bank desa dari ketentuan Pakto’ 88.

f.  Menghilangkan persyaratan baawa ada pinjaman bank hangka menengah dan
pangjang yung harus disetujui oleh Bnk Indonesia.

8. Mengizinkan BAPINDO dan LKBB untuk menguasai semua ckuitas.

h.  Melarang bank umum untuk melakukan underwriting.

V. Paket Kebijaksanaan Deregulasi 29 Januari 1990
Paket ini merupakan penyempurnaan kebijaksanaan di tidang perkraditan.

dengan sasaran utama yaitu mengus: 1akan agar kelompok pengusaha kecil atau
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golongan ekonomi lemah dapat memperoleh pembiayaan dari lembaga-lembaga

perbankan. Adapun isi dari kebijaksanaan ini adalah :

Mengurangi secara bertahap peranan kredit likwiditas Bank Indonesia dalam
pemberian kredit perbankan untuk berbagai program dan kegiatan, dan untuk
selanjutnya meningkatkan peranan perbankan dalam menysdiakan dana dan
pemberian kredit untuk berbagai keperluan tersebut.

Pada tahap sekararg, kredit likuiditas dalam jumlah yang terbatas hanya
diberikan untuk merndukung upaya pelestarian swasembada pangan,
pengembangan koperasi scra untuk meningkatkan investasi.

Menyederhanakan struktur suku bunga schingga dapat terbentuk suku bunga
pasar pada tingkat yang wajar.

Menyempurnakan program ke afah tejaminnya penyediaaa dana bagi usaha
kecil dan kegiatan koperasi yang produktif, yang didukung oleh semua bank

melalui penyediaan kredit scbesar 20% dari total kredit yang ciisalurkan bank.

. Paket Kebijaksanaan Februari 1991

Paket ini mengatur mengenai masalah personal, operasional, pengawasan, dan

penilaian serta pengaturan maselak ckspansi bank. Paket kebijaksenaan ini antara lain

berisikan -

m. Adanya tuntutan terhadap bank untuk dapat bekerja lebik jrofesional, dimana

bank harus melakukan penilaian yr g seksama terhadap : watak dan kemampuan

debitur, modal, agunan dan prospek usaha debitur.
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n.  Adanya tuntutan kepada perbankan agar calam penyaluran kredit tidak menitik
beratkan kepada adanya .ambahan agunan.
0. Penyempumaan jaminan pemberian kredit juga mengandung ketentuan

mengenai prinsip kehati-hatian.

VII. Paket Kebijaksanaan Deregulasi 29 Mei 1993
Paket kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi berbagai kendala sebagai
akibat nielemahnya pertumbuhan kredit peroankan, maka pemerin:ah mengemukakan
langkah-langkah kebijaksanaan antara lain yang berisikan :
a. Kewsjiban penycdiaan modal minimum atau ketentuar mengenai cupital
adequaccy Ratio (CAR) :
1. Untuk BPR lebin disederhanakan.
2. Dalam komponen modal? laba tahunan sebelumnya diperhitungkan
sebesar 100%.
3. Bobot resiko penanaman dana berupa tagihan kepada BUP. ‘N sebesar
50% dan fasilitas kredit yang belum digunakan sebesar 50%.
b. Batas maksimu.mn pemberian kredit (BPMK)
1. Untuk individu : maksimum 20% dari modal.
2. Untuk Group : dari maksimum 50% dari mndal menjadi 35% bagi kredit.
. Kredit Usaha kecil (KUK)
I Plafon Jinaikkan menjadi Rp. 250 juta.

2. Kredit kecil meliputi kredit sampai dengan Rp. 25 juts.
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Kredit likuiditas Bank Indonesia (KLBI) yang digunakan diperhitungkan
sebagai KUK.

Penghapusan rasio KUK 20% dilakukan terhadap totel kredit rupiah tidak
termasuk valas.

Tersedianya sarana tambahan bagi bank yang belum memenuhi rasio 20%

d. Ketentuan mengcnai cadangan penghapusan piutang disempurnakan sebagai

berikut :

1.

Pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif, dim na jumlah
cadangan yang harus dibentuk cari sekurang-kurangnya 1% dari seluruh
aktiva produktif menjadi minimum 0,5% dari seluruh aktiva produktif
yang lancar.

Penanaman dana pada SBI tidak perlu didukung oleh cadangan.

Ketentuan pembentukan cadangan seperti tersebut diatas diberlakukan

mulai akhir desember 1994.

e. Penilaian tingkat kesehatan bank penyempurnaan yang dilakukan meliputi :

1

2

>

Cara penilaian tingkat kesa' itan BPR lebih disederhanakan.
Didasarkan pada aspck CAMEL dengan bobot @ (' (modal) 25%, A
(kualitas aset) 30%, M (management) 30%, E (rentabilitas) 10%, L
(likuiditas) 10%.
Loan to Deposit Ratio (LDR) disempurnakan sebagai txrikut :

Pengertian deposit diperluas hingga mencangkup tidak hanya dana

pihak ke-3 tetapi juga modal sendiri.
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»  Cara pemberian nilai atas pelanggaran LDR disederhanakan.
4. Penilaian mengenai manajemen bank tetap dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan kcpada pimpinan bank.

1.6 HIPOTESIS

Berdasarkan uraian-uraian permasalahar, kerangka pemikiran dan
tinjauan pustaka maka dapat diambil hipotesis sebagai kesimpulan sement.ca :
1. Tingkat bunga SBI berpeng - ruh negatif terhadap perkembangan Inflasi di

Indonesia

L7 Metodologi penclitian
1.7.1 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini menekankan pembanasan mengenai
perkembangan inflasi dan Sertifikat Bank Indonesia periode 1987-2004. sclain itu,

dalam penelitian ini akan menganalis . mengenai efektifitas kebijekan suku bunga

SBI dalam menstabilkan inflasi di indonesia.

172 Metode 4an Tcknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini data yang digunakan be:asal dari data sckunder yang
diperoleh dari laporan berkala yang dikeluarkan Badan Pusat ftatistik. Selain itu,

penulis juga meclakukan studi pustaka, ycitu dengan mempelaja.i teori dan konsep,
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dan mempclajari makalah atau lap ran yang terkait dan juga hasil-hasil penelitian

terdahulu.
7.3 Teknik Analisis

Adapun tcknik analisis yang digunakan adalah tcknik anaiisis tabulasi
silang dan tcknik analisis kuantitatif. Tcknik analisis tabulosi silang adalah dengan
menghubungkan perubahan tcrhadap variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan
teknik analisis kuantitatif yaitu analisis yang berdasarkan data yang ada berikut
kondisi yang mempengaruhinya. Untuk perangkat teknik analisis kuantitatil
digunal-an suatu motode regresi.

Metode regresi ini dilakukan dengan memasukkan variabel inflasi sebagai
vanabel terikat (dependent variabel) scrta tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia
sebagai variabel bebas (independent variabel). Adapun model regres: yang nantinya
akan dihitung dengan program komputer SPSS adalah sebagai berikut :

Y=a+BX;+pu
Dimana;
Y : Laju Inflasi
X1 : Tingkat Bunga SBI
p : Variabel Gangguan
o, :Paiameter

Untuk pengujian hipotesis regresi digunakan t-test Jan F-test, dengan
langkah :
Ho:by = 0 variabel independent tidak mempengaruhi variabel dependent
Ha:by = 0 variabel independent mempengaruhi variabel dependent

Uji T dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel
independent secara individu terhadap variabel dependent dengan mengangga)
variabel lainya korstan. Bila nilai t hitung lebih besar dar t abel pada tingkat

kepercayaan tertentu, maka hipotesis nol ditolak dan ini bererti bahwa variabel



independent yang diuii berpengaruh secara nyatz (signifikan) terhadap variabel

dependent.

Gambar 1.2
Uji T Statistik

Dacrah Penerunaan

]
:
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\‘w"‘/ . : :
Dacrah penolakan o . ‘ .oz Dacrah penolakan
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[ SR PR PRI P N R TLL o4 NN e vincialial o neialial ~ v .t
Uil T gnaniinai UL TGINAT POHER UG VANaodi-t ATaond iMaciaiagii
sccara kesclurihan, Untak pengajian | od digunakan hipotesa sclagai Lerikat
Hoth; =hy= ... = I =0 (tidak ad: pengaruh)
Ha:b, = 0 {(ada pengaruh)

engujian ini dilakukan dengan membandiagkan nilai F hitung dengan F
tabel. Jika ¥ hitung lebib besar dari ¥ tabel maka Ho ditolak, yang berani vasiabel
hersama-sama mempengaruhs vanahel dependent. Sedangkan
untuk pengujian keeratan antar variaiel digunakan Locfisien determinasi {(R’) dan

koefisien korelast (r).

UKURAN EFEKTIFITAS

Efcktifitas kebijakan suku bunga adalah kemampuan dari kebijakan suku
bunga melalui piranti suku bunga SBI dalam mempengaruhi pergerakan inflasi.
Efektifitas dalam penelitian ini adalah -

#  Plektilapabila peningkatan suku bunga ditkuti penurunan Inflast.
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Batasan-batasan Variabel Operasional

_ Inflasi’.

Inflasi yang dipakai dalam oenelitian ini adalah inflasi yang dihitung

berdasarkan IHK.

. Kebijakan Suku Bunga.

Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah melalui piranti suku bunga SBI

untuk menstabilkan inflasi.

. Tingkat Bunga SBI.

Yaitu harga yang harus dib~yar oleh Bank Indonesia kepada pihak yang
membeli Sertifikat Bank Indonesia. SBI adalah surat atas unjuk dalam rupiah,
yang diterbitkan dengan system diskonto oleh bank sebagai pengakuan

hutang jangka pendek. (Boediono :1985:2)

. Dana Pcrbankan

Dana yang ada di suiatu perbankan yang bervpa simpanan masyarakat yanq
didasarkan perjanjian simpanan. Dana ini dapat berupa giro, deposito dan juga

tabungan.

1603 .
Nopirin, Op, Cit, hal 25
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